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PEMAHAMAN GURU BIMBINGAN DAN KONSELING TERHADAP

PROGRAM BIMBINGAN DAN KONSELING KOMPREHENSIF
DI SMK NEGERI SE-KABUPATEN BANTUL

Agus Ria Kumara
(Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Ahmad Dahlan)

Abstrak: Permendiknas 27 Tahun 2008 mengarahkan konselor harus memiliki kompetensi
dalam mengembangkan program BK yang komprehensif dengan mempertimbangkan
perkembangan siswa. Pelatihan dan workshop sudah dilakukan, namun hingga kini beberapa
guru BK/konselor belum sepenuhnya memahami bagaimana merancang program BK yang
komprehensif sehingga implementasi program berjalan tidak maksimal. Tujuan dari penelitian
ini adalah mendeskripsikan pemahaman guru Bimbingan dan Konseling di SMK Negeri se-
Kabupaten Bantul tentang Program Bimbingan dan Konseling Komprehensif. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian survey dengan teknik deskriptif. Subjek penelitian terdiri dari
guru BK SMK Negeri Se-Kabuaten Bantul. Teknik pengumpulan data dengan
angket/kuesioner. Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dengan teknik
distribusi frekuensi. Hasil penelitian, (1) Pemahaman Guru Bimbingan dan Konseling (BK) di
SMK se-Kabupaten Bantul terhadap konsep program Bimbingan dan Konseling Komprehensif
termasuk dalam kategori tinggi. (2) Pemahaman Guru Bimbingan dan Konseling (BK) di SMK
se-Kabupaten Bantul terhadap manajemen program Bimbingan dan Konseling Komprehensif

termasuk dalam kategori sedang.

Kata Kunci: Pemahaman, bimbingan dan konseling komprehensif

PENDAHULUAN

Pendidikan memberikan konstribusi
yang besar dalam membangun peradaban
bangsa Indonesia dari masa ke masa.
Berbagai  kajian dan  pengalaman
menunjukkan bahwa pendidikan memberi
manfaat yang luas bagi kehidupan suatu
bangsa. Pemerintah terus berupaya
memenuhi hak setiap warga Negara dalam
memperoleh layanan pendidikan untuk
meningkatkan kualitas hidup bangsa
Indonesia.

Layanan Bimbingan dan Konseling
(BK) turut andil dalam pencapaian tujuan
proses belajar di sekolah. Tujuan utama
layanan bimbingan dan konseling di
sekolah adalah memberikan dukungan
pada pencapaian kematangan kepribadian,
keterampilan sosial, kemampuan
akademik, dan bermuara pada
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terbentuknya kematangan karir individual
yang diharapkan dapat bermanfaat di masa
yang akan datang (Rahman, 2009:4).
Namun demikian, implementasi layanan
BK yang ideal tersebut mengalami
berbagai hambatan. Menurut Rahman
(2009:5), berbagai hambatan dan kendala
tersebut, seperti: tujuan BK tidak selaras
dengan tujuan pendidikan, BK masih
berorientasi pada masalah, penyusunan
program berdasarkan needs assessment,
minimnya dukungan dari stake holder di
sekolah terhadap program bimbingan dan
konseling, belum dipahaminya paradigma
hubungan kolaborasi antar profesi dalam
satuan pendidikan dan kurang adanya
respon yang positif dari peserta didik
terhadap layanan  bimbingan  dan
konseling.
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Menurut Depdiknas (2007:194),
pada saat ini telah terjadi perubahan
paradigma pendekatan bimbingan dan
konseling, yaitu dari pendekatan yang
berorientasi tradisional, remedial, Kklinis,
dan terpusat pada konselor, kepada
pendekatan yang berorientasi
perkembangan dan preventif. Pendekatan
BK  perkembangan  (Developmental
Guidance and Counseling) atau- BK
komprehensif (Comprehensive Guidance
and Counseling) didasarkan pada upaya
pencapaian tugas perkembangan,
pengembangan potensi, dan pengentasan
masalah-masalah  konseli. Tugas-tugas
perkembangan dirumuskan sebagai standar
kompetensi yang harus dicapai konseli,
sehingga pendekatan ini disebut juga
bimbingan dan konseling berbasis standar

(Standard ~ Based  Guidance  and
Counseling). Ketika pendekatan BK
perkembangan dipergunakan akan
menggabungkan pendekatan yang

berorientasi klinis, remidial, dan preventif
(Myrick, 2011:8).

Program BK Perkembangan atau
Komprehensif telah mencoba
mentransformasikan dan menjalankan
peran, tugas dan fungsi yang dijalankan
oleh para konselor sekolah. Kebutuhan
kritis untuk mentransformasi konseling
sekolah dari layanan peripheral marginal
kepada program sentral hingga misi setiap
sekolah telah ‘dapat dikenali dengan baik
(Brown & Trusty, 2005; Gysberg, 2001;
Gysberg & Henderson, 2000; Dollarhide
& Saginak, 2008; Smith, 2008).

Penelitian bimbingan komprehensif
di Indonesia sejak tahun 1994 sampai
sekarang memperoleh beberapa hasil yang
positif. Penelitian yang dilakukan oleh
Juntika Nurihsan (1994-1998)

menunjukkan bahwa bimbingan
komprehensif mampu meningkatkan mutu
proses maupun mutu hasil pendidikan di
SMU Jawa Barat. Penelitian lain Dwi
Yuwono (Nurihsan, 2011: 53)
menunjukkan bahwa bimbingan
komprehensif perkembangan mampu
meningkatkan mutu pendidikan di
Perguruan Tinggi di Jawa Tengah.
Penelitian Soeharto (Nurihsan, 2011: 54)
menunjukkan bahwa bimbingan
komprehensif perkembangan mampu
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah
menengah pertama di Solo. Penelitian
yang dilakukan oleh Sunaryo
Kartadinata,dkk (2003: 50) menunjukkan
bahwa bimbingan komprehensif
perkembangan mampu meningkatkan
mutu sistem manajemen layanan BK di
sekolah dasar, sekolah menengah, dan
perguruan tinggi di Jawa Barat. Penelitian
berikutnya  dilakukan oleh  Juntika
Nurihsan dkk (2009: 67) menunjukkan
bahwa bimbingan komprehensif mampu
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah
menengah atas di Padang, Manado, dan
Nusa Tengara Timur.

Sejalan dengan amanat
Permendiknas Nomor 27 Tahun 2008
bahwa seorang konselor mempunyai
kompetensi professional dimana harus
menyusun program BK yang
berkelanjutan secara komprehensif dengan
pendekatan  perkembangan.  Seminar
maupun pelatihan sudah dilakukan oleh
beberapa  Perguruan  Tinggi  untuk
mengenalkan dan memberi pemahaman
kepada guru BK di lapangan, namun
sampai saat ini pemahaman guru BK atau
konselor terhadap konsep perkembangan
secara komprehensif sangat beragam,
sehingga implementasi program BK
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Komprehensif tidak maksimal, selain itu
belum adanya panduan yang jelas dalam
penyusunan program BK Komprehensif.
Berdasarkan  hasil  observasi  dan
wawancara yang dilakukan peneliti
terhadap beberapa guru Bimbingan dan
Konseling dalam Pelatihan Penyusunan
Program Kerja Berbasis Bimbingan dan
Konseling Komprehensif yang diadakan di
Laboratorium Multimedia FKIP UAD,
sampai saat ini sebagian guru Bimbingan
dan Konseling atau Konselor belum
memahami secara utuh bagaimana
merancang program Bimbingan dan
Konseling Komprehensif. Karena belum
memahami  konsepnya, maka akan
kesulitan dalam menyusun program
Bimbingan dan Konseling Komprehensif.
Hasil penelitian pada guru Bimbingan dan
Konseling tingkat SMP di MGBK Korwil
Sleman Tengah, Sleman, Yogyakarta
didapatkan hasil yaitu baru sekitar 20%
guru Bimbingan dan Konseling yang
memahami dasar konsep penyusunan
Program Bimbingan Konseling yang
komprehensif. Sebagian guru Bimbingan
dan Konseling baru memahami jenis
layanan apa saja yang terdapat pada
program Bimbingan dan Konseling
Komprehensif.  Studi  pada  guru
Bimbingan dan Konseling di MGBK SMA
Kota Magelang tentang kompetensi dalam
penyusunan program Bimbingan dan
Konseling Komprehensif didapatkan hasil
yaitu baru sekitar 18,25% guru Bimbingan
dan Konseling yang memahami dasar
konsep penyusunan Program Bimbingan
dan Konseling yang Komprehensif..

Hal tersebut wajar karena guru lebih
banyak kegiatan aplikatif. Namun tak
dipungkiri untuk dapat melakukan aplikasi
perlu didukung penguasaan konsep yang

kuat. Maka, pemahaman akan konsep
dasar BK komprehensif perlu dikuatkan
baik dalam bentuk buku atau modul atau
dalam sebuah seminar. Selain memperkuat
konsep pada tahap berikutnya perlu
dikembangkan model program BK
komprehensif sesuai kultur di Indonesia.
Setelah mampu dikembangkan model
programnya dengan baik, maka workshop

pelatthan  bagi guru baru  dapat
dilaksanakan.
METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian merupakan
keseluruhan cara atau kegiatan yang
dilakukan oleh peneliti dalam
melaksanakan penelitian mulai perumusan
masalah sampai dengan penarikan
kesimpulan. Penelitian ini termasuk jenis
penelitian survey dengan teknik deskriptif
dengan variabel dalam penelitian ini
adalah:

1. Pemahaman Guru Bimbingan dan
Konseling sebagai variabel bebas.

2. Program Bimbingan dan Konseling
Komprehensif sebagai variabel terikat.

Subjek penelitian adalah seluruh
guru Bimbingan dan Konseling SMK
Negeri di Kabupaten Bantul dengan
penelitian di Kabupaten Bantul. Penelitian
ini menggunakan metode angket atau
kuesioner dalam proses pengumpulan
datanya. Angket (questionnaire)
merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara  memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis  kepada  responden  untuk
dijawabnya (Sugiyono, 2012: 199).
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 194),
angket atau kuesioner adalah sejumlah
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden
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dalam arti laporan pribadinya atau hal-hal
yang ia ketahui. Kuesioner dipakai untuk
menyebut metode maupun instrumen. Jadi
dalam menggunakan metode angket atau
kuesioner instrumen yang dipakai adalah
angket atau kuesioner tertutup, langsung
dan berupa pilihan ganda. Dikatakan
tertutup karena sudah disediakan jawaban,
dikatakan langsung karena responden
menjawab langsung tentang dirinya dan

berupa pililhan ganda dikarenakan
jawabannya mempunyai beberapa
alternatif.

Dalam penelitian kuantitatif, teknik
analisis data yang digunakan sudah jelas,
yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan
masalah atau menguji hipotesis yang telah
dirumuskan dalam proposal. Karena
datanya kuantitatif, maka teknik analisis
datanya menggunakan metode statistik
yang sudah tersedia (Sugiyono, 2012:
333). Teknik analisis data dalam penelitian
ini menggunakan analisis deskriptif
dengan teknik distribusi frekuensi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Sajian Data

Dalam penelitian ini, responden
yang menjadi subjek penelitian yaitu Guru
Bimbingan dan Konseling (BK) di SMK
Negeri se-Kabupaten Bantul (N=38).
Gambaran mengenai karakteristik
responden dalam penelitian ini terdiri dari
jenis kelamin,” tingkat pendidikan, bidang
keilmuan, pengalaman memberi layanan
BK di SMK, dan partisipasi mengikuti
seminar BK Komprehensif.

Berdasarkan sajian data dapat
diketahui bahwa dari 38 responden,
responden terbanyak adalah yang berjenis
kelamin perempuan, yaitu sebanyak 22
orang atau 57,8%. Sedangkan responden

yang berjenis kelamin laki-laki terdapat
sebanyak 16 orang atau 42,2%.
Berdasarkan tabel 4 terlihat bahwa
responden terbanyak adalah responden
yang memiliki pendidikan terakhir sarjana
S1, yaitu sebanyak 33 orang atau 86,8%.
Responden paling banyak memiliki latar
belakang pendidikan BK (84,2%).
Sebagian besar responden adalah guru BK
SMK Negeri yang telah mengajar lebih
dari 10 tahun (55,4%). Sebanyak 78%
guru BK yang menjadi responden
penelitian ini pernah mengikuti seminar
atau pelatihan mengenai BK
komprehensif.

Tabel 1. Karakteristik Responden

No. Karakteristik Frekuensi %

1 Jenis Kelamin:

a. Laki-laki 16 42.2%
b. Perempuan 22 57.8%
2 Pendidikan terakhir:
a. S1 33 86.8%
b. S2 5 13.2%
3 Bidang Keilmuan:
a. BK/PPB 32 84.2%
b.Psikologi 6 15.8%
Pengalaman
4 memberi  layanan
BK di SMK:
a. <2 tahun 4 10.5%
b. 2 - 5 tahun 5 13.2%
¢. 6 - 10 tahun 8 21%
d. > 10 tahun 21 55,3%
Partisipasi
5 mengikuti seminar
BK Komprehensif
a. Pernah 30 78%
b. Tidak Pernah 8 22%

2. Analisis Data
Data dalam penelitian ini diperoleh
melalui pemberian tes pemahaman
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mengenai Bimbingan dan Konseling
Komprehensif kepada guru Bimbingan
dan Konseling di SMK Negeri se-
Kabupaten Bantul. Tes tersebut ditujukan
untuk mengetahui tingkat pemahaman
guru BK SMK Negeri terhadap program
BK Komprehensif. Pemahaman terhadap
BK komprehensif diukur dari 2 aspek,
yaitu 1) pemahaman tentang konsep
program BK komprehensif, 2) pemahaman
tentang manajemen  program  BK
komprehensif. Hasil tes pemahaman yang
telah diberikan kepada 38 responden, di
analisis menggunakan analisis deskriptif
untuk mengetahui gambaran pemahaman
guru BK pada masing-masing aspek yang
diteliti serta pemahaman guru BK terhadap
BK komprehensif secara keseluruhan.

Tabel 2. Analisis Data Penelitian

Vari Konsep Program BK Manajemen Program BK

abel  Komprehensif Komprehensif

Instr

ume

nt

‘:;‘ Statisti :';'; Emp Statisti Hipot :I:
K ik k etik

K K

Nilai Nilai
Min 0 250 0 27,6
Nilai Nilai
Maks 100 OL7 e 100 862
Mean 50 602  Mean 50 526
SD 16,6 SD 1667 14,0

7 15,5

Berdasarkan data pada aspek
pemahaman tentang konsep program BK
komprehensif yang diperoleh dari hasil tes
yang terdiri dari 12 butir pertanyaan,
diperoleh nilai pemahaman terendah 25
dan nilai pemahaman tertinggi 91,7. Rata-
rata pemahaman guru BK sebesar 60,2 dan
standar deviasi sebesar 15,5.

Sebagian besar guru memiliki
pemahaman tentang konsep program BK
komprehensif dalam kategori tinggi

(50,0%). Sedangkan guru yang termasuk
memiliki pemahaman dalam Kkategori
sedang terdapat sebanyak 9 guru (23,6 %),
sangat tinggi (7,9%), rendah (15,7%), dan
sangat rendah (2,8%). Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
guru BK SMK Negeri di Kabupaten
Bantul memiliki pemahaman terhadap
program BK komprehensif dalam kategori
tinggi.

Berdasarkan data pada aspek
pemahaman tentang manajemen program
BK komprehensif yang diperoleh dari
hasil tes yang terdiri dari 29 butir
pertanyaan, diperoleh nilai pemahaman
terendah 23,5 dan nilai pemahaman
tertinggi 88,2. Rata-rata pemahaman guru
BK sebesar 53,5 dan standar deviasi
sebesar 14,0.

Sebagian besar guru memiliki
pemahaman tentang manajemen program
BK komprehensif dalam kategori sedang
(60,5%). Guru yang termasuk memiliki
pemahaman dalam kategori tinggi terdapat
sebanyak 4 orang guru (10,5 %), sangat
tinggi (5,4%), dan rendah (23,6%).
Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa sebagian besar guru BK SMK di
Kabupaten Bantul memiliki pemahaman
terhadap manajemen BK komprehensif
dalam kategori sedang.

SIMPULAN

Pemahaman Guru Bimbingan dan
Konseling (BK) di SMK se-Kabupaten
Bantul terhadap konsep  program
Bimbingan dan Konseling Komprehensif
termasuk dalam kategori tinggi (50%).
Pemahaman Guru Bimbingan dan
Konseling (BK) di SMK se-Kabupaten
Bantul terhadap manajemen program
Bimbingan dan Konseling Komprehensif
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termasuk dalam kategori sedang (60,5%).
Saran yang bisa diberikan adalah bagi
Dinas Pendidikan Kabupaten Bantul,
hendaknya pemberian program pendidikan
dan latihan keterampilan bimbingan dan
konseling  komprehensif dilaksanakan
secara Terstruktur dan berkelanjutan, serta
dapat menjaring seluruh guru SMK di
wilayah Bantul. Mengingat dari hasil
penelitian ini masih terdapat guru
Bimbingan dan Konseling (BK) yang
belum pernah mendapatkan pelatihan
mengenai program BK komprehensif. Hal
ini dilakukan untuk meningkatkan
pemahaman guru BK yang diharapkan
dapat meningkatkan kualitas layanan
konseling secara komprehensif. Bagi para
guru Bimbingan dan Konseling, untuk
selalu berupaya meningkatkan pemahaman
mengenai konsep, manajemen, serta
pelaksanaan program Bimbingan dan
Konseling komprehensif di sekolah.
Dengan demikian, diharapkan hal ini dapat
memberikan bekal bagi guru dalam
memberikan layanan yang berkualitas
sesuai dengan harapan siswa, serta
tercapainya tujuan layangan BK di
sekolah, khususnya pada tingkat SMK.
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